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ABSTRAK

Endang Sofyan 2007/89780: Tinjauan pelaksanaan pembelajaran pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan pada SD Negeri
Gugus IX, Kec. Sangir. Kab. Solok Selatan.

Penelitian ini berawal dari kenyataan di lapangan khususnya pada SD
Negeri Gugus 1X, Kec. Sangir. Kab. Solok Selatan, pembelajaran penjasorkes
berdasarkan kurikulum kurang terlaksana. Ini dapat dilihat dengan masih banyak
guru penjasorkes yang belum menggunakan perencanaan pembelajaran, sehingga
proses pembelajaran tidak berjalan secara sistematis dan terarah. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendapatkan informasi mengenai : 1)
Guru-guru penjasorkes dalam menyusun perencanaan pembelajaran berdasarkan
KTSP, 2) Guru-guru penjasorkes dalam melaksanakan proses pembelajaran
berdasarkan KTSP, 3) Guru-guru penjasorkes dalam melakukan evaluasi
pembelajaran berdasarkan KTSP pada SD Negeri Gugus IX, Kec. Sangir. Kab.
Solok Selatan.

Populasi dalam penelitian ini adalah semua guru mata pelajaran
penjasorkes dan kepala sekolah pada SD Negeri Gugus IX, Kec. Sangir. Kab.
Solok Selatan yaitu berjumlah 8 orang. Jadi teknik penarikan sampel yang
digunakan adalah total sampling, karena sampel kurang dari seratus maka semua
populasi dijadikan sampel. Alat yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah
angket, kemudian analisis data menggunakan abulasi frekuensi.

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 1) 39,62 %
guru penjasorkes pada SD Negeri Gugus 1X, Kec. Sangir. Kab. Solok Selatan
telah membuat perencanaan pembelajaran berdasarkan kurikulum yaitu KTSP, 2)
39,29 % Guru penjasorkes pada SD Negeri Gugus 1X, Kec. Sangir. Kab. Solok
Selatan belum melaksanakan pembelajaran berdasarkan kurikulum yaitu KTSP, 3)
38,08 % guru penjasorkes pada SD Negeri Gugus IX, Kec. Sangir. Kab. Solok
Selatan belum melakukan evaluasi pembelajaran berdasarkan kurikulum yaitu
KTSP. Jadi kesimpulannya pembelajaran penjasorkes berdasarkan KTSP kurang
terlaksana dengan baik pada SD Negeri Gugus 1X, Kec. Sangir. Kab. Solok
Selatan.

Kata Kunci: Tinjauan, Pelaksanaan , Mata Pelajaran Penjasorkes
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembangunan di Indonesia pada hakekatnya adalah salah satu upaya
yang dilakukan secara sadar, berencana dan berkesinambungan menuju suatu
perubahan dan kemajuan serta perbaikakn yang sempurna. Dalam
melaksanakan pembangunan ini kita semua dituntut untuk berusaha
menambah, memperdalam serta meningkatkan kualitas dan kuantitas ilmu
pengetahuan serta keterampilan, untuk itu sektor pendidikan memegang
peranan yang sangat penting dalam upaya pencapaian tujuan tersebut.

Fungsi dan tujuan pendidikan Nasional di Indonesia tertuang dalam
Undang-Unmdang RI No. 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional
BAB IlI pasal 3 yaitu:

“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Maha Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga negara yan g demokratis serta bertanggung jawab”.

Untuk mencapai tujuan diatas, kita dituntut untuk selalu menambabh,

memperdalam, meningkatkan kualitas dan kuantitas ilmu pengetahuan serta

keterampilan. Salah satu upaya untuk mewujudkan tujuan diatas adalah

melalui pengajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan yang



diberikan kepada seluruh sekolah mulai dari SD sampai SMA melalui dua
jalur. Depdikbud dalam Sulistri (2003: 2) mengemukakan bahwa :

“Intrakurikuler adalah kegiatan belajar yang dilakukan melalui tatap
muka yang alokasinyanya telah ditentukan dalam susunan program
dan diperdalam melalui tugas-tugas. Ekstrakurikuler adalah
merupakan kegiatan belajar yang dilakukan diluar jam pelajaran tatap
muka, dilaksanakan di luar sekolah atau didalam sekolah untuk lebih
memperluas wawasan dan kemampuan yang telah dipelajari dari
berbagai cabang olahraga yang diminatinya”.

Mata pelajaran penjasorkes merupakan salah satu mata pelajaran yang
diajarkan di sekolah, diberikan sesuai dengan tujuan kurikulum yang
disemprnakan atau KTSP pada KKG penjasorkes (2006:1) yaitu:

(1) Mengembangkan keterampilan pengelolaan diri dalam upaya
pengembangan dan pemeliharaan kebugaran jasmani serta pola hidup sehat
melalui berbagai aktifitas jasmani olahraga yang terpilih, (2) Meningkatkan
pertumbuhan fisik dan pengembangan psikis yang lebih baik. (3)
Meningkatkan kemampuan dan keterampilan gerak dasar. (4) Meletakkan
kemampuan dan keterampilan gerak dasar. (5) Meletakkan landasan karakter
moral yang kuat melalui internalisasi nilai- nilai yang terkandung di dalam
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan. (6) Mengembangkan
keterampilan untuk menjaga keselamatan diri sendiri, orang lain dan
lingkungan. (7) Memahami konsep aktivitas jasmani dan olahraga di
lingkungan yang bersih sebagai informasi untuk mencapai pertumbuhan fisik

sempurna, pola hidup sehat dan kebugaran,terampil serta memiliki sikap yang

positif”.



Dengan adanya Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan, besar
kemungkinan manusia Indonesia memiliki jasmani yang sehat, mempunyai
keterampilan gerak dasar yang benar, berdisiplin serta beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa. Oleh karena itu pelaksanaan pembelajaran
penjasorkes perlu mendapatkan perhatian secara sungguh- sungguh dari
satuan pendidikan terutama guru penjasorkes di SD. Penyelenggaraan
pembelajaran secara sistematis dan terarah, memungkinkan apa yang
diharapkan akan tercapai dengan baik.

Kurikulum yang ada di Indonesia terus diperbaharui seiring dengan
perkembangan zaman yang bertujuan untuk peningkatan pendidikan
Nasional. Hal ini dapat dilihat dari perubahan yang terjadi sejak kurikulum
1875 ke kurikulum 1984, dari kurikulum 1984- 1994, kemudian dilakukan
penyempurnaan kurikulum 1994 dan dikembangkan dengan kurikulum 2004
atau lebih dikenal dengan Kurikulum berbasis Kompetensi (KBK). Namun
dengan lahirnya Undang-Undang RI No 20 Tahun 2003 tentang sistem
Pendidikan Nasional, kurikulum tersebut perlu disesuaikan kembali sesuai
dengan PP No. 19 Tahun 2005 pasal 73 ayat 1 menyatakan : :”Dalam rangka
pengembangan, pemantauan dan pelaporan pencapaian standar Nasional
pendidikan, dengan peraturan pemerintah ini dibentuk Badan Standar
Pendidikan (BSNP)”.

Berdasarkan peraturan pemerintah inilah penyempurnaan kurikulum
selanjutnya dilakukan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BNSP),

Kemudian lahirlah kurikulum yang disempurnakan yang dikenal dengan



Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). PP No. 19 tahun 2005
tentang standar Nasional Pendidikan pasal 1 ayat 15 menyatakan:
“Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan adalah kurikulum yan g disusun dan
dilaksanakan di masing-masing satuan pendidikan”. Dari uraian ini dapat
diketahui bahwa KTSP harus disusun oleh guru-guru mata pelajaran sesuai
potensi, karakteristik sekolah, sosial budaya masyarakat setempat,dan
karakteristik peserta didik untuk mewujudkan sekolah yang efektif, produktif,
dan berpotensi.

Didalam pembuatan perencanaan pembelajaran KTSP ini seperti yang
diketahui bahwa terdapat otonomi daerah, agar perencanaan pengajaran
antara satu sekolah dengan sekolah lain dalam satu kabupaten atau kota akan
seragam maka dibentuklah kelompok guru mata pelajaran yang disebut
MGMP dan KKG. Dengan adanya KKG dan MGMP ini semua guru
penjasorkes yang ada pada kota atau kabupaten dapat membuat perencanaan
dengan baik, diharapkan bagi guru mengajar akan mampu melaksanakan
berdasarkan kurikulum dan hasilnya lebih baik serta tujuan akhir akan
tercapai pula. Secara garis besar pembelajaran penjasorkes menurut KTSP
mancakup 3 komponen dasar yaitu perencanaan, proses pembelajaran, dan
evaluasi (Mulyasa, 2006:247).

Pelaksanaan pembelajaran penjasorkes menurut KTSP dimulai dengan
menyusun rencana pembelajaran yang terdiri dari program tahunan, program
semester, silabus dan RPP, sampai program pengayaan dan remedial. Lalu

pada proses pembelajaran dilakukan berdasarkan perencanaan tadi, pada akhir



pembelajaran guru melakukan evaluasi untuk mengetahui kemampuan dasar
yang diperoleh siswa setelah guru memperagakan berbagai kegiatan
berdasarkan rencana pembelajaran sehingga di peroleh nilai bagi masing-
masing siswa.

Didalam pembelajaran yang dituntut adalah mutu dan hasil
pendidikan tersebut, khusus bidang studi penjasorkes yang dituntut adalah
bagaimana siswa dapat melaksanakan praktek cabang olahraga sesuai dengan
kurikulum dan diharapkan guru mampu menampilkan teori ataupun praktek
penjasorkes sesuai dengan tujuan pembelajaran. Disamping itu guru di
harapkan mampu mengajarkan berbagai keterampilan gerak dasar, teknik dan
strategi permainan olahraga, internalisasi nilai-nilai (sportifitas, jujur,
kerjasama dan lainnya). Serta pembiasaan pola hidup sehat. Sasaran lain
KTSP adalah agar para guru penjasorkes mengetahui langkah-langkah
pembuatan silabus atau rencana pembelajaran hingga proses belajar mengajar
dapat terlaksana sesuai tujuan. Di sisi lain diharapkan guru penjasorkes
hendaknya memiliki kompetensi sebagai agen pembelajaran seperti yang
tercantum dalam PP No. 19 Tahun 2005 pasal 28 ayat 3 vyaitu: “{(a)
kompetensi pedagogik, (b) kompetensi kepribbadian, (c) kompetensi
profesional, dan (c) kompetensi sosial”.

Berdasarkan kenyataan yang ditemui dilapangan, khususnya pada SD
Negeri Gugus IX, Kc. Sangir. Kab. Solok Selatan, proses pembelajaran
penjasorkes kurang terlaksana berdasarkan KTSP dapat dilihat masih ada

guru penjasorkes yang belum menggunakan perencanaan pembelajaran tidak



berjalan secara sistematis dan terarah. Hal ini bisa saja disebabkan oleh
kurangnya pemahaman guru terhadap kurikulum yang berlaku, karena
sebagian besar guru belum mendapat informasi tentang KTSP ini. Sudjana
(2002: 97) mengemukakan bahwa : “Sistem penataran guru dalam rangka
meningkatkan kemampuan untuk melaksanakan kurikulum pendidikan
nasional belum mantap”. Dalam hal ini dapat dimaksudkan bahwa dinas
Kabupaten atau kota belum mensosialisasikan secara merata tentang KTSP.
Sehingga masih ada kepala sekolah dan guru penjasorkes yang kurang
memahami apa itu KTSP sehingga kurang mengerti membuat rencana
pembelajaran yang baik, sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Akibatnya
pencapaian hasil belajar penjasorkes secara maksimal sering terkendala atau
tidak tercapai.

Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan proses pembelajaran
pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan di SD Negeri Gugus IX, Kec.
Sangir. Kab. Solok Selatan, maka penulis tertarik ingin melakukan penelitian

ini.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas,
maka dapat diidentifikasi beberapa masalah diantaranya:

1. Perencanaan dalam proses pembelajaran penjasorkes disekolah
berdasarkan KTSP.
2. Proses pembelajaran penjasorkes disekolah berdasarkan KTSP .

3. Evaluasi proses pembelajaran penjasorkes disekolah berdasarkan KTSP.

4. Kompetensi yang dimiliki para guru penjasorkes.



5. Sosialisasi KTSP.
6. Tingkat pemahaman kepala sekolah tentang KTSP.

7. Tingkat pemahaman guru penjasorkes tentang KTSP.

C. Pembatasan Masalah
Mengingat keterbatasan waktu, biaya, tenaga dan referensi yang
dimiliki penulis serta banyaknya permasalahan yang timbul, maka penelitian
ini perlu diberi batasan yang mengenai :
1. Perencanaan pembelajaran dalam proses pembelajaran penjasorkes di
sekolah berdasarkan KTSP.
2. Proses pelaksanaan pembelajaran penjasorkes di sekolah berdasarkan
KTSP.

3. Evaluasi proses pembelajaran penjasorkes berdasarkan KTSP.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah, maka masalah penelitian ini dapat

dirumuskan sebagai berikut :

1. Apakah guru-guru penjasorkes pada SD Negeri Gugus IX, Kec. Sangir.
Kab. Solok Selatan menyusun rencana pembelajaran berdasarkan KTSP.

2. Apakah guru-guru penjasorkes pada SD Negeri Gugus IX, Kec. Sangir.
Kab. Solok Selatan melaksanakan proses pembelajaran sesuai KTSP.

3. Apakah guru-guru penjasorkes pada SD Negeri Gugus IX, Kec. Sangir.

Kab. Solok Selatan melakukan evaluasi pembelajaran sesuai KTSP.



E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendapatkan informasi
mengenai :
1. Guru-guru penjasorkes dalam menyusun perencanaan pembelajaran pada
SD Negeri Gugus IX, Kec. Sangir. Kab. Solok Selatan berdasarkan KTSP.
2. Guru-guru penjasorkes dalam melaksanakan proses pembelajaran
penjasorkes pada SD Negeri Gugus 1X, Kec. Sangir. Kab. Solok Selatan
berdasarkan KTSP.
3. Guru-guru penjasorkes dalam melakukan evaluasi pembelajaran
penjasorkes pada SD Negeri Gugus 1X, Kec. Sangir. Kab. Solok Selatan

berdasarkan KTSP.

F. Kegunaan Penelitian
Sesuai dengan masalah dan tujuan penelitian yang telah dirumuskan
diatas, maka penelitian ini berguna untuk :

1. Penulis sebagai salah satu syarat guna memperoleh gelar Sarjana
Pendidikan (S.Pd) pada Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri
Padang.

2. Menambah wawasan penulis khususnya dan pembaca pada umumnya |,
mengenai pelaksanaan penjasorkes berdasarkan KTSP.

3. Bahan masukan bagi guru dan kepala sekolah untuk menentukan berbagai
perbaikan dalam mengatasi masalah dalam pelaksanaan pembelajaran

Penjas Orkes berdasarkan KTSP.



. Bahan masukan bagi jurusan Pendidikan Olahraga untuk meningkatkan
kemampuan tamatannya dalam hal pelaksanaan pembelajaran penjasorkes
berdasarkan KTSP di sekolah.

. Bahan informasi untuk penelitian selanjutnya.

. Sebagai bahan bacaan di perpustakaaan.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan maka dapat diambil
kesimpulan :

1. 39,62 % guru penjasorkes pada SD Negeri Gugus IX, Kec. Sangir. Kab.
Solok Selatan kurang membuat perencanaan pembelajaran berdasarkan
KTSP.

2. 39,29 % guru penjasorkes pada SD Negeri Gugus 1X, Kec. Sangir. Kab.
Solok Selatan kurang melaksanakan pembelajaran berdasarkan KTSP.

3. 38,08 % guru penjasorkes pada SD Negeri Gugus 1X, Kec. Sangir. Kab.
Solok Selatan belum melakukan evaluasi untuk mengetahui kemampuan
siswanya berdasarkan KTSP.

Dari hasil pembahasan yang telah dilakukan, maka guru penjasorkes
pada SD Negeri Gugus IX, Kec. Sangir. Kab. Solok Selatan kurang
memahami bagaimana melaksanakan pembelajaran penjasorkes berdasarkan

KTSP.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dapat disarankan kepada :
1. Pemerintah daerah lebih mensosialisasikan kurikulum yang telah

disempurnakan seperti KTSP ini.
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. Guru penjasorkes untuk cepat beradaptasi dengan perubahan kurikulum
yang terjadi dengan cara mengikuti penataran, workshop, dan belajar
dengan teman seprofesi.

. Guru-guru penjasorkes agar dapat menyiapkan perencanaan pembelajaran
sesuai dengan KTSP dan keadaan sekolah.

. Guru penjasorkes harus mampu memberikan metode pengajaran yang
variatif dan dapat mengalokasikan waktu dengan sebaik-baiknya agar
PBM dapat berjalan dengan lancar.

. Guru penjasorkes dapat melakukan evaluasi di setiap tatap muka, untuk
mengetahui penguasaan materi yang di ajarkan pada siswa.

Kepala sekolah untuk memberikan perhatian lebih pada mata pelajaran
penjasorkes di sekolah yang ia pimpin, sehingga tidak muncul pandangan
bahwa mata pelajaran penjasorkes merupakan mata pelajaran pelengkap.

. Pihak Fakultas llmu Keolahragaan untuk membekali siswanya terhadap
KTSP dengan melakukan tahap pengenalan awal dengan menyikapi
dalam pengajaran Micro Teaching.

Mahasiswa Fakultas Ilmu Keolahragaan diharapkan dapat menerapkan
KTSP disaat melakukan PL disekolah latiahan. Ini dilakukan sebagai
sosialisasi terhadap KTSP, sehingga nanti setelah menjadi pendidik yang
sebenarnya bisa mengimplementasikannya dengan baik.

. Peneliti berikutnya agar dapat meneliti lebih dalam lagi mengenai
permasalahan pelaksanaan penjasorkes yang ada di lapangan sehingga

nantinya permasalahan penjasorkes yang terjadi dapat di atasi.
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